5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian tentang Kajian Penerapan Preservasi Jalan Long Segment

dapat disimpulkan:

1.

5.2.

Dari hasil kuesioner IPA (Importance Performance Analysis), penerapan
preservasi jalan secara long segment harus mempertahankan tingkat pendidikan
personil Konsultan, sertifikat keahlian tenaga ahli Konsultan, pengetahuan
terhadap teknologi preservasi jalan personil Konsultan, pengetahuan terhadap
teknologi preservasi jalan PPK (Pejabat Pembuat Komitmen), kelengkapan
peralatan uji mutu, pembayaran kepada sub kontraktor oleh Kontraktor dan

pembayaran kepada pemasok material (supplier)

Penerapan preservasi jalan secara long segment harus meningkatkan
pengetahuan personil Kontraktor terhadap teknologi preservasi jalan, sikap
(Attitude) yang baik personil Konsultan, sikap (Attitude) yang baik PPK (Pejabat

Pembuat Komitmen) dan indikator kinerja jalan.

Customer Satisfaction Index adalah 69.29 %, ini menunjukkan bahwa

pengguna preservasi jalan long segment merasa puas.

Saran

Perubahan pola pikir Kontraktor untuk menjadi manajer ruas jalan bisa
dilakukan dengan cara peningkatan kualitas tenaga kerja kontraktor yaitu
melakukan pendidikan dan pelatihan yang bersertifikat tentang standar mutu dan

teknologi preservasi jalan long segment.

Sikap (Attitude) yang baik personil Konsultan perlu ditingkatkan, dengan cara
seleksi penerimaan tenaga konsultan lebih diperketat terutama dalam hal
kepribadian. Demikian juga sikap (Attitude) yang baik PPK (Pejabat Pembuat
Komitmen) juga perlu ditingkatkan.
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